ABSTRAK

ILHAM MANSIS. Manfaat Penetapan Hutan Wisata Mangrove Mentawir
Kabupaten Panajam Paser Utara Bagi Masyarakat Sekitar (di Bawah Bimbingan
ELISA HERAWATI).

Secara umum fungsi hutan mangrove digolongkan menjadi tiga yaitu,
fungsi ekologi, fungsi ekonomi, fungsi fisik. Fungsi ekonomi dari hutan
mangrove yaitu, penunjang kegiatan perekonomian sekitar pantai salah satu
contohnya adalah tempat wisata atau ekowisata. Kawasan hutan mangrove
Mentawir seluas +£1352 ha berada di kawasan PT. Inhutani 1 UMHT Batu
Ampar-Mentawir. 500 ha kawasan dikelola sebagai kawasan wisata oleh
kelompok sadar wisata (Pokdarwis) Kelurahan Mentawir. Penetapan hutan
mangrove menjadi ekowisata akan memberikan manfaat terhadap masyarakat
Mentawir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat penetapan hutan
wisata mangrove Mentawir berdasarkan pendapat masyarakat sekitar. Penelitian
ini dilaksanakan disekitar hutan wisata mangrove Mentawir Kabupaten Panajam
Paser Utara. selama 4 bulan sejak bulan Maret 2023 sampai Juli 2023. Pemilihan
tempat penelitian dilakukan dengan cara purposive atau dengan sengaja. Data
primer diperoleh menggunakan pendekatan kualitatif yaitu kuesioner dan
wawancara langsung di lapangan mengenai manfaat penetapan hutan mangrove
Mentawir dengan menggunakan teknik (Random sampling) dengan jumlah
responden 50 orang. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan
rumus Slovin. Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka yang ada
relevansinya dengan masalah yang diteliti. Pengolahan data menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Manfaat penetapan wisata hutan mangrove berdasarkan pendapat
masyarakat, antara lain mengurangi pengangguran, terbukanya kesempatan
berusaha, menjadikan daerah Kelurahan Mentawir lebih dikenal dan
meningkatkan perekonomian setempat walaupun belum memberikan manfaat
yang optimal terhadap masyarakat sekitar.

Kata Kunci: manfaat, hutan mangrove, ekowisata, masyarakat
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. PENDAHULUAN

Secara umum fungsi dari hutan mangrove digolongkan menjadi tiga yaitu,
fungsi ekologi, fungsi ekonomi dan fungsi fisik. Fungsi hutan mangrove secara
ekologi diantaranya yaitu sebagai tempat bersarang berbagai jenis satwa liar
terutama burung dan reftil, tempat mencari makan (feeding ground) dan tempat
berkembang biak (nursery ground) berbagai jenis ikan, udang, kerang dan biota
laut lainnya dan tempat memijah (spawning ground). Selain itu juga, hutan
mangrove juga bermanfaat bagi beberapa jenis burung migran sebagai lokasi
antara dan tempat mencari makan, hal ini dikarenakan ekosistem mangrove
merupakan salah satu ekosistem yang kaya yang dapat menjamin ketersediaan
pakan selama musim migrasi. Vegetasi mangrove juga memiliki kemampuan
untuk memelihara kualitas air dikarenakan vegetasi ini memiliki kemampuan luar
biasa untuk menyerap polutan (logam berat Pb, Cd dan Cu). Fungsi ekologis lain
dari hutan mangrove adalah sebagai penyerap karbon (Setiawan, 2013).

Fungsi hutan mangrove secara fisik yaitu diantaranya: menjaga kestabilan
garis pantai dan tebing sungai dari erosi atau abrasi, mempercepat perluasan
lahan dengan adanya jerapan endapan lumpur yang terbawa oleh arus ke
kawasan hutan mangrove, mengendalikan laju intrusi air laut sehingga air sumur
di sekitarnya menjadi lebih tawar, melindungi daerah di belakang mangrove dari
hempasan gelombang, angin kencang dan bahaya tsunami (Setiawan, 2013).

Fungsi hutan mangrove secara ekonomis yaitu hasil hutan berupa kayu,
hasil hutan bukan kayu seperti madu, obat-obatan, minuman, bahan makanan,
tannin dan lain-lain, serta sumber bahan bakar (arang dan kayu bakar). Selain itu

juga, fungsi ekonomi dari hutan mangrove vyaitu, penunjang kegiatan



perekonomian sekitar pantai, tempat penghasil tambak dan pembuatan garam,
tempat wisata atau ekowisata dan rekreasi (Setiawan, 2013).

Ekowisata adalah kegiatan yang memanfaatkan lingkungan alam
berbentuk pariwisata yang memanfaatkan keaslian lingkungan dan konservasi
(Saputra dan Setiawan, 2014). Ekowisata di hutan mangrove dapat dipandang
bersinergi dengan pemanfaatan secara konservasi ekosistem hutan (Mulyadi
dan Fitriani, 2012).

Hutan bakau saat ini mendapatkan perhatian penting karena 3 fungsi
dapat dimanfaatkan secara bersamaan. Karena bukan hanya sebagai fungsi fisik
(penahan abrasi), sebagai fungsi ekologi seperti penyerap emisi karbondioksida
yang lebih efektif jika di banding dengan hutan hujan dan lahan gambut juga
sebagai fungsi ekonomi seperti ekowisata. Berdasarkan CIFOR (Center For
International Forestry Research), hutan mangrove Indonesia menyimpan lima kali
lebih banyak karbondioksida per-hektarnya dibandingkan dengan hutan tropis
dataran tinggi (Donato dkk, 2012).

Berdasarkan SK Menhut No.239/Kpts-11/1998, Kawasan hutan mangrove
Mentawir seluas +-1352ha berada di dalam wilayah areal PT. Inhutani | Unit Batu
Ampar-Mentawir Kelurahan Mentawir Kecamatan Sepaku Kabupaten Panajam
Paser Utara (Anonim, 2021). Seluas 500 ha dari kawasan ini telah dikelola oleh
kelompok masyarakat. Ditetapkannya ibu kota Negara (IKN) di Kalimantan Timur
keberadaan hutan mangrove Mentawir diharapkan dapat dikembangkan dan
diwujudkan sebagai destinasi wisata nasional yang tentunya menjadi peluang
bagi PT.Inhutani | di masa mendatang (Anonim, 2019).

Penetapan wisata hutan mangrove Mentawir sebagai ekowisata akan

memberikan dampak pada lingkungan (ekologis) juga memberikan dampak



terhadap masyarakat baik secara ekonomi dan sosial budaya di sekitarnya.
Dikelolanya hutan mangrove banyak memberikan manfaat bagi warga dan
sekitarnya. Antara lain mengurangi angka pengangguran, penyeimbang
ekosistem, sebagai tempat mencari ikan untuk para nelayan dan yang lain
sebagainya (Kasmawati ,2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat penetapan wisata
hutan mangrove Mentawir Kabupaten Panajam Paser Utara berdasarkan
pendapat masyarakat. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk
memberikan informasi tentang manfaat penetapan wisata hutan mangrove bagi
masyarakat sekitar serta dijadikan bahan pertimbangan pemerintah dan
perusahaan untuk pengembangan wisata hutan mangrove agar hutan mangrove
Mentawir dapat dilindungi dari ancaman pengrusakan akibat pembangunan IKN

(Ibu Kota Negara) mendatang.
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